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ABSTRACT

Concrete materials are increasingly used in civil engineering construction especially in building construction
today. The concrete materials usually taken from various sources in terms of the type and quarry of materials must
entirely meet their specified standards. For the purpose of the feasibility study, the fine aggregate such as sand was
obtained from Maulu River and the coarse aggregate such as gravel was obtained from crushed white mountain rocks.
The method used in the study is to test the properties of the materials including fine and coarse aggregates. Research
methodology in this study was Mix Design using the DOE method with K-300 concrete compressive strength resulting
from cylindrical Ø15-30cm concrete sample and beam 100 mm x100 mm x400 mm concrete sample to obtain average
flexural strength. Meanwhile, the concrete construction work generally requires K-250 concrete quality for building
constructions and K-300 concrete quality for road constructions. The results showed good quality of aggregate as
concrete materials for their compressive and flexural strengths based on their target quality. The physical characteristics
of the fine aggregates include water content of 4.88%, sludge content passed # 200 of 4.20%, weight volume of 1.31 kg
/lt, specific specific gravity of 2.38, absorption of 3.34%, modulus of fineness of 7.69 and organic content No. 3.
Furthermore, the characteristics of the coarse aggregate are water content of 0.37%, sludge content passed # 200 of
3.36%, volume weight of 1.41 kl / lt, specific density of 2.54, absorption of 3, 34%, smoothness modulus of 7.69 and
abration modulus of 25.33%.
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1. PENDAHULUAN
Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang masih sangat banyak digunakan dalam

pembangunan pada bidang konstruksi khususnya keairan diantaranya untuk pembangunan bendung,
bendungan, saluran irigasi, saluran drainase dan sebagainya. Harganya yang relatif  murah membuat beton
semakin tak tergantikan dalam  dunia konstruksi. Beton juga memiliki kekuatan yang baik, tahan api, tahan
terhadap perubahan cuaca, serta relatif mudah dalam pengerjaan.

Selain keuntungan yang dimilikinya beton juga memiliki beberapa  kekurangan seperti mempunyai
kuat tarik yang rendah, beton segar mengerut saat pengeringan dan beton kering mengembang jika basah,
beton sulit untuk kedap air secara sempurna, serta berat jenisnya cukup tinggi. Oleh karena itu, inovasi
teknologi beton selalu dituntut guna menjawab tantangan akan kebutuhan, diantaranya bersifat ramah
lingkungan dan memiliki berat jenis yang rendah. Beton ringan pada umumnya memiliki berat jenis kurang
dari 1900 kg/m3.

Pada daerah kabupaten Tana Toraja dalam proses pembuatan beton kebanyakan menggunakan pasir
sungai sebagai agregat halus. Beberapa jenis pasir tersebut merupakan pasir alam tetapi belum diketahui jenis
pasir apa yang bagus dan memiliki kuat tekan yang tinggi. Beton yang baik adalah beton yang mempunyai
kekuatan tinggi yang disusun dari material alam. Dalam penelitian ini akan dilakukan percobaan yaitu batu
gunung sebagai agregat kasar beton ringan yang akan dikombinasikan dengan pasir dari sungai Sa’dan.
Dengan digunakannya pasir sungai Maulu dan batu gunung pada campuran beton, maka diharapkan secara
total kekuatan beton akan lebih kuat.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian meliputi studi pustaka, pengambilan data dan analisa kemudian dimuat dalam

bentuk laporan hasil.
1) Pengambilan Data

Sebelum pemeriksaan karateristik material di laboratorium lebih dahulu diadakan pengambilan sejumlah
sampel dilokasi material. Seperti yang telah kita ketahui bahwa material yang diuji sangat besar
pengaruhnya terhadap ketelitian pengujian. Adapun cara pengambilan sampel dari hamparan lapangan
untuk penelitian dilakukan sesuai dengan SNI 03-6889-2002 Metode Pengambilan Data.
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Pada penelitian ini digunakan mutu beton K-300, sebagai dasar untuk menghitung rancangan
campuran beton dengan benda uji silinder dan balok. Kemudian ditekan pada umur 28 hari untuk
mengetahui kuat tekan dan lentur beton yang dicapai.
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
- Pemeriksaan Karakteristik agregat.
- Penggabungan agregat halus dan agregat kasar untuk mendapatkan komposisi campuran.
- Rancangan mix design beton dengan K- 300.
- Membuat benda uji silinder dengan ukuran diameter 15 dan tinggi 30 cm.
- Uji tekan masing-masing benda uji.

2) Analisis Data
Penelitian dilakukan dengan melakukan serangkaian penelitian dilaboratorium. Metode pengujian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rancangan campuran (mix design) digunakan metode
DOE (Departement of Environment). Proses penelitian dimulai dengan melakukan serangkaian uji
karakteristik bahan yang digunakan dengan persyaratan yang telah ditentukan. Melakukan gradasi terhadap
material yang ada menurut ukuran material seperti pada umumnya, tetapi material yang ada bercampur
menjadi satu sehingga dalam pengujian penentuan persentase lolos agregat tiap saringan yang ada menurut
spesifikasi yang telah ditentukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan karakteristik agregat halus (pasir) dan terak nikel sebagai pengganti agregat kasar

setelah dilakukan analisis data, maka diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan karakteristik agregat halus (pasir)

No Karakteristik Pedoman Hasil Spesifikasi
(Syarat SNI) Ket.

1 Kadar air ASTM C117 4,88 3% - 5% Memenuhi
2 Kadar lumpur  lolos #200 ASTM C131 4,20 0,5% - 6% Memenuhi
3 Berat Volume ASTM C558 1,31 1,4 – 1,9kg/lt Lebih Ringan
4 Berat jenis Spesifik ASTM C127 2,38 1,6 – 3,3 Memenuhi
5 Absorpsi ASTM C127 5,97 0,2% - 2% Memenuhi
6 Modulus kehalusan ASTM C104 2,86 2,2 - 3,1 Memenuhi
7 Kadar Organik ASTM C27 No.3 ≤ No.3 Memenuhi

Tabel 2. Hasil pemeriksaan karakteristik agregat kasar

No Karakteristik Pedoman Hasil Spesifikasi
(Syarat SNI) Ket.

1 Kadar air ASTM C556 0,37 0,2% - 2% Memenuhi
2 Kadar lumpur  lolos #200 ASTM C117 0,36 ≤ 1 % Memenuhi
3 Berat Volume ASTM C29 1,41 1,6 – 1,9kg/lt Memenuhi
4 Berat jenis Spesifik ASTM C127 2,54 1,6 – 3,3 Memenuhi
5 Absorpsi ASTM C127 3,34 0,2 – 4,6 % Memenuhi
6 Modulus kehalusan ASTM C104 7,69 5,5 – 8,5 Memenuhi
7 Keausan ASTM C131 25,33 15 – 50 % Memenuhi

Kuat Tekan Beton
Hasil uji tekan beton dengan benda uji silinder Ø15 – 30 cm disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil kuat tekan beton (silinder)

Kuat tekan Rata – rata    fcr  = 343,45 Kg/Cm2

M =  1,64  x 1,16 x Sr
=  1,64  x 1,16 x 18,40
= 35,00 Kg/ Cm2

f’c = fcr - M
= 343,45 - 35,00
= 308,45 Kg/cm2

Dari hasil pengujian kuat tekan diperoleh kuat tekan karakteristik beton sebesar 308,45 kg/cm2 lebih
besar dari 300 kg/cm2 maka dapat dikatakan bahwa hasil ini menunjukkan penggunaan bahan beton yang
memenuhi syarat untuk pekerjaan konstruksi jalan. Memungkinkan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menaikkan mutu beton K- 350. Selain penggunaan bahan konstruksi jalan, memungkinkan
juga di uji untuk bahan bangunan gedung dan bangunan air.

Kuat Lentur Beton
Hasil uji lentur baton bentuk balok 100x100x300 disajikan pada Tabel 4.



Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (pp.61-64) 978-602-60766-4-9

64

Tabel 4. Hasil uji kuat lentur beton

Dari Table 4 diperoleh kuat lentur rata-rata yang dihasilkan adalah 3,47 N/mm2 atau 34,70 kg/cm2.

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan pengujian karakteristik masing-masing materil, maka hasil didapatkan bahwa

kadar air agregat halus deperoleh sebesar 4,88 %, Kadar lumpur lolos #200 sebesar  4,20 %, berat volume
sebesar 1,31 kg/lt, berat jenis spesifik 2,38 , absorpsi 3,34 %, modulus kehalusan sebesar 7,69 dan kadar
organic No. 3. Sedangkan hasil uji karakteristik agregat kasar adalah kadar air sebesar 0,37 %, kadar lumpur
lolos #200 sebesar 3,36 %, berat volume sebesar 1,41 kl/lt, berat jenis spesifik sebesar 2,54, Absorpsi sebesar
3,34 %, Modulus kehalusan sebesar 7,69 dan keausan sebesar 25,33 %.

Kuat tekan diperoleh kuat tekan karakteristik beton sebesar 308,45 kg/cm2 lebih besar dari 300 kg/cm2

maka dapat dikatakan bahwa hasil ini menunjukkan penggunaan bahan beton yang memenuhi syarat untuk
pekerjaan konstruksi jalan. Memungkinkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menaikkan mutu
beton K- 350. Selain penggunaan bahan konstruksi jalan, memungkinkan juga di uji untuk bahan bangunan
gedung dan bangunan air. Kuat lentur yang dihasilkan 3,47 N/mm2 atau 34,70 kg/cm2.
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